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ABSTRAK

Newinda, Frisca Sefya Infandari. 2025. Problematika Pembelajaran
Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Matematika Kelas Il di SD Muhammadiyah
Kebagusan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing : Aan Fadia Annur, M.Pd.

Kata Kunci : Pembelajaran Berdiferensiasi, dan Matematika

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu pendekatan yang
menyesuaikan proses belajar dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa.
Dalam konteks Sekolah Dasar, khususnya di kelas II, pendekatan ini menjadi
penting karena pada tahap ini siswa masih berada dalam proses perkembangan
karakter, kemampuan berpikir konkret, dan kemampuan numerik dasar. Namun,
dalam praktiknya, pembelajaran berdiferensiasi belum sepenuhnya berjalan efektif
di lapangan. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan
pemahaman guru, serta keterbatasan waktu dan media pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji permasalahan yang dihadapi dalam
penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Matematika kelas II di
SD Muhammadiyah Kebagusan. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: (1) Apa problematika pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran
Matematika kelas II di SD Muhammadiyah Kebagusan Pemalang? dan (2)
Bagaimana solusi untuk mengatasi problematika pembelajaran berdiferensiasi pada
mata pelajaran matematika kelas IT di SD Muhammadiyah Kebagusan Pemalang?

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi kelas, wawancara, serta dokumentasi. Teknik analisis data meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika utama yang dihadapi
guru dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi meliputi kurangnya
pemahaman guru mengenai konsep dan strategi pembelajaran berdiferensiasi,
tingkat kemampuan siswa yang beragam sehingga menyulitkan guru dalam
mengelompokkan siswa sesuai kebutuhan belajar, kesulitan dalam mengelola kelas
ketika melakukan kegiatan belajar yang berbeda secara bersamaan, terbatasnya
media pembelajaran untuk menyampaikan materi dengan variasi yang sesuai gaya
belajar siswa, keterbatasan waktu dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran berdiferensiasi, minimnya sarana dan prasarana penunjang proses
pembelajaran. Untuk mengatasi problematika diatas maka terdapat beberapa solusi
efektif yaitu pelaksanaan In House Training (IHT) untuk meningkatkan
pemahaman guru tentang pembelajaran berdiferensiasi, penguatan sarana dan
prasana, dan kolaborasi antar guru dan tim pengembangan sekolah agar lebih di
aktifkan lagi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan sebuah proses kehidupan yang bertujuan untuk
mengembangkan seluruh potensi individu agar mampu menjalani kehidupan
secara utuh agar menjadi manusia yang terdidik baik secara kognitif, afektif,
maupun psikomotorik. Kurikulum merupakan sekumpulan program pendidikan
yang dirancang dan diterapakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang di
dalamnya terdapat komponen yang saling berkaitan dan mendukung satu sama
lain (Miladiah, 2023). Berbagai kurikulum telah dikembangkan, salah satunya

adalah kurikulum Merdeka.

Kurikulum Merdeka merupakan inovasi baru dalam pendidikan di
Indonesia, yang mengedepankan kebebasan bagi sekolah dalam merancang dan
mengimplementasikan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan potensi siswa
di lingkungan sekolah. Kurikulum Merdeka memiliki tujuan untuk
mewujudkan pembelajaran yang bermakna dan efektif dalam meningkatkan
keimanan, ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan akhlak mulia serta
menumbuhkembangkan cipta, rasa, dan karsa peserta didik sebagai pelajar
sepanjang hayat yang berkarakter Pancasila (Wahyudin, 2024). Konsep
kebebasan yang diberikan kepada guru dalam lingkungan pendidikan dapat

diwujudkan melalui pembelajaran berdiferensiasi.



Pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi dalam pelaksanaan
program kurikulum merdeka. Penerapan pembelajaran diferensiasi bertujuan
untuk mengakomodasi keberagaman karakteristik peserta didik, yang
mencakup kesiapan belajar, minat, serta profil belajar, guna mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif. (Rofiul Basir, 2023). Guru
menfasilitasi peserta didik berdasarkan kebutuhannya, karena peserta didik
memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga dalam proses pembelajaran

diperlakukan secara berbeda.

Dalam penerapan pembelajaran  berdiferensiasi guru  harus
mempersiapakan pembelajaran dengan berbagai tindakan dan perlakuan yang
berbeda untuk setiap peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi mencakup
diferensiasi konten, proses, dan diferensiasi produk. Pelaksanaan berbagai
model pembelajaran dapat diterapkan secara bersamaan sesuai kebutuhan.
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu pendekatan yang dapat

diintegrasikan dalam mata pelajaran matematika.

Pembelajaran matematika pada tingkat dasar dan menengah menjadi
kunci kesuksesan siswa dalam penguasaan dan pemahaman terhadap
matematika. Keberagaman karakteristik kemampuan siswa dalam memahami
dan menyerap materi Matematika menuntut guru untuk menggunakan teknik
atau pendekatan pembelajaran yang tepat sebagai upaya dalam menanamkan
pemahaman terhadap konsep-konsep dasar Matematika. Setiap siswa memiliki
pembawaan dan kemampuan yang berbeda-beda setiap individu, hal ini

menunjukan karakteristik pola kemampuan dan pemahaman sebagai hasil



pembawaan yang dipengaruhi oleh lingkungan sosial siswa yang dapat

menentukan perilaku dan keberhasilannya (Syarifuddin, 2022).

Setiap manusia memiliki perbedaan yang mendasar yang tidak dimiliki
oleh manusia lainnya. Demikian halnya dengan siswa, dalam memahami dan
mempelajari matematika terdapat perbedaan yang hampir tidak ada kesamaan,
melainkan perbedaan itu sendiri yang ditunjukan dengan tingkat pemahaman.
Setiap siswa mempunyai intelektual, sosial, emosional, dan sifatlainnya secara
khusus, sehingga karakteristik ini dapat dibedakan pada tingkat pemahaman
kategori tinggi, sedang, dan rendah. Siswa dengan tingkat pemahaman kategori
tinggi dapat menerima dan memahami konsep-konsep matematika dengan
mudah, walaupun bimbingan dari guru yang tidak terlalu intensif. Kemudian
siswa dengan tingkat pemahaman yang sedang, dapat menerima dan memahami
konsep dengan baik dengan bimbingan dari guru maupun dari teman yang
memiliki kemampuan tinggi. Akan tetapi, siswa dengan kategori kemampuan
rendah, sangat dibutuhkan pendekatan atau tindakan yang lebih ekstra dari
seorang guru untuk memberikan pemahaman dan menanamkan konsep yang

sama dengan siswa yang pemahaman berkategori tinggi dan sedang.

Pembelajaran diferensiasi dikenal juga dengan istilah pembelajaran
diferensial. Menurut Schollhorn dalam Herwina (2021) “Pembelajaran
berdiferensiasi merupakan model pembelajaran aspek motorik yang
dicangkokkan pada pentingnya variabilitas gerakan dan berakar pada teori
sistem dinamis gerakan manusia”. Pembelajaran diferensiasi merupakan upaya

memodifikasi proses pembelajaran di kelas untuk mengakomodasi kebutuhan



belajar setiap individu peserta didik. Modifikasi yang dimaksud berkaitan
dengan persiapan belajar, profil belajar, dan minat belajar yang bertujuan untuk
mencapai hasil belajar yang maksimal. Secara tidak langsung proses
pembelajaran berdiferensiasi yang beragam dapat menjadikan peserta didik
lebih kreatif, dengan memberi mereka kesempatan untuk mendemonstrasikan
apa yang telah mereka pelajari. Selain itu pembelajaran diferensiasi merupakan
metode yang sangat disarankan agar digunakan dalam proses pembelajaran
supaya lebih mudah dalam mencapai tujuan pembelajaran seiring dengan

kreativitas yang terus berkembang (Farid, 2022)-

Menurut Heacox dalam Candra Ditasona pembelajaran berdiferensiasi
secara khusus merespon kemajuan belajar peserta didik secara berkelanjutan,
apa yag mereka ketahui dan apa yang mereka pelajari (Ditasona, 2017). Jika
diibaratkan sebagai menu makanan, dalam pembelajaran diferensiasi setiap
peserta didik akan mendapatkan menu pembelajaran yang sesuai dengan
preferensi mereka. Pembelajaran direncang sedemikian rupa sehingga siswa
dapat menikmati menu yang mereka sukai, namun tetap memperoleh nutrisi
atau mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan pada karakteristik peserta
didik, Tomlinson mengemukakan bahwa pembelajaran diferensiasi dapat
dilakukan dengan tiga hal diantaranya, kesiapan belajar, profil belajar dan minat
belajar. Pertama Kesiapan belajar, apabila tugas yang diberikan guru sesuai
dengan kemampuan peserta didik. Kedua Profil belajar, apabila tugas yang

diberikan guru mampu mendorong peserta didik. Ketiga minat belajar, apabila



tugas yang diberikan guru dapat merangang rasa ingin tahu dan semngat belajar

peserta didik (Tomlinson, 2017).

Jadi dalam pembelajaran berdiferensiasi ada 3 aspek yang bisa
dibedakan oleh guru agar peserta didiknya dapat mengerti bahan pelajaran yang
mereka pelajari, yaitu aspek konten yang mau diajarkan, aspek proses atau
kegiatan-kegiatan bermakna yang akan dilakukan oleh peserta didik di kelas,
dan aspek ketiga adalah asesmen berupa pembuatan produk yang dilakukan di
bagian akhir yang dapat mengukur ketercapaian tujuan
pembelajaran. Pembelajaran berdiferensiasi berbeda dengan pembelajaran
individual seperti yang dipakai untuk mengajar anak-anak berkebutuhan
khusus. Dalam pembelajaran berdiferensiasi guru tidak menghadapi peserta
didik secara khusus satu persatu agar ia mengerti apa yang diajarkan. Peserta
didik dapat berada di kelompok besar, kecil atau secara mandiri dalam belajar
(Kristiani, 2021). Sebagai fasilitator pembelajaran, guru tidak bisa menghindari
adanya keberagaman peserta didik di dalam kelas, terutama dalam memilih
strategi pembelajaran yang tepat. Setiap anak memiliki keunikan tersendiri,
tidak ada satu orangpun yang sama persis bahkan anak kembar pun pasti ada
perbedaan di antara mereka. Hal ini juga berlaku bagi peserta didik di kelas.
Ketika mereka masuk dalam sekolah pastinya mereka bukanlah selembar kertas
putih yang kosong. Setiap anak memiliki karakteristik dan potensi yang

berbeda, yang perlu diperhatikan oleh guru.

Salah satu faktor yang menimbulkan permasalahan dalam pembelajaran

di sekolah dasar yaitu pembelajaran yang membosankan dan masih



menggunakan strategi pembelajaran konvensional. Selain itu, kegiatan
pembelajaran di dalam kelas tidak memperhatikan kebutuhan peserta didik
dalam belajar. Pada kenyataannya guru mengajar sesuai dengan gaya belajar
yang dia inginkan tanpa mempedulikan peserta didik sebagai subjek
pembelajaran dan secara tidak langsung mendikte gaya belajar peserta didik
agar sesuai dengan gaya belajar guru (Laila, 2022). Artinya guru masih
memandang sama peserta didik, ibarat di sekolah kebun binatang ada burung,
ikan, bebek, monyet diberi tugas yang sama yaitu untuk bisa berenang semua,
apa yang terjadi? Jikaseperti ini yang terjadi ikan lah yang paling mahir dalam

berenang, sedangkan burung, monyet dan bebek susah melakukan hal tersebut.

Seiring berkembangnya zaman, guru masa kini dituntut untuk inovatif,
kreatif dalam memilih dan mengembangkan metode pembelajaran yang
bertujuan supaya pembelajaran yang dilakukan berlangsung efektif, memenuhi
kebutuhan belajar siswa, dan memaksimalkan potensi belajar siswa.
Keberhasilan siswa dalam suatu pembelajaran bisa dilihat dari kemampuan
belajar siswa secara mandiri, sehingga hasil belajar yang dilakukan merupakan
pengetahuan yang dikuasainya sendiri. Oleh karena itu, dalam proses
pembelajaran bisa menggunakan pendekatan atau metode yang menumbuhkan
rasa ingin tahu siswa. Salah satunya bisa menggunakan pembelajaran
berdiferensiasi. Salah satu sekolah yang sudah menerapkan pembelajaran

berdiferensiasi adalah SD Muhammadiyah Kebagusan

Berdasarkan observasi di SD Muhammadiyah Kebagusan peneliti

mendapatkan informasi bahwa pembelajaran berdiferensiasi sudah mulai



diterapkan satu tahun terakhir ini. Banyak kendala yang dihadapkan ketika
melakukan pembelajaran diferensiasi khususnya pada mata pelajaran
matematika. Hal tersebut disampaikan oleh wali kelas II SD Muhammadiyah
Kebagusan yang sudah menerapkan pembelajaran diferensiasi. Sebagaimana
hasil wawancara dengan wali kelas II, guru belum mampu menfasilitasi semua
kebutuhan peserta didik, baik dari segi pengelompokan berdasarkan minat
siswa dan fasilitas yang ada belum sepenuhnya mendukung untuk
menggunakan pembelajaran diferensiasi (Indria, 2024). Berdasarkan hasil awal
penelitian tersebut, Peneliti tertarik mencoba untuk melakukan penelitian untuk
mencari kendala apa saja yang ditemukan ketika pelaksanaan pembelajaran

berdiferensiasi di SD Muhammadiyah Kebagusan.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Problematika Pembelajaran Berdiferensiasi Pada
Mata Pelajaran Matematika Kelas Il di SD Muhammadiyah Kebagusan

Pemalang”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
identifikasi masalah yang dijakikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut :

1. Siswa memiliki tigkat pemahaman yang berbeda dalam konsep

matematika, sehingga sulit bagi guru untuk menyesuaikan materi yang

sesuai bagi semua siswa



2. Media pembelajaran yang bervariasi belum sepenuhnya tersedia untuk
mendukung kebutuhan siswa dengan gaya belajar yang berbeda.

3. Kesulitan dalam mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat
pemahaman tanpa menghambat perkembangan siswa lainnya.

4.  Belum optimalnya pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran
matematika di SD Muhammadiyah Kebagusan.

5. Kurangnya alat ukur yang efektif untuk menilai keberhasilan

pembelajaran berdiferensiasi.

1.3 Pembatasan Masalah

Dari indentifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka
dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam penelitian yang
dilakukan lebih fokus kepada masalah-masalah yang ingin dipecahkan.

Adapun pembatasan masalah penelitian ini sebagai berikut :

1. Penelirian ini  menitikberatkan pada problematika pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi.

2. Pembelajaran berdiferensiasi penelitian ini pada mata pelajaran matematika.

3. Subjek Penelitian ini adalah kelas II di SD Muhammadiyah Kebagusan
Pemalang.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan. membatasi
permasalahan yang akan dibahas agar terfokus dan terarah, maka dapat diambil

rumusan masalah, yaitu :



1. Apa problematika pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran
matematika kelas II di SD Muhammadiyah Kebagusan Pemalang?

2. Bagaimana solusi untuk mengatasi problematika pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika kelas II di SD

Muhammadiyah Kebagusan Pemalang?

1.5 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitannya adalah :

1. Menganalisis problematika pembelajaran berdiferensiasi pada mata
pelajaran matematika kelas II di SD Muhammadiyah Kebagusan Pemalang.

2. Mendeskripsikan solusi untuk mengatasi problematika pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika kelas II di SD

Muhammadiyah Kebagusan Pemalang.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua
pihak yang terkait. Adapun manfaat dapat ditinjau secara tepritis dan praktis

sebagai berikut :

1.6.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah dapat
menambah informasi dan bermanfaat dalam literatur lingkup pendidikan,

khususnya lingkup pendidikan Madrasah Ibtidaiyah. Sehingga
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kedepanya dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti lainya untuk

melakukan penelitian yang relevan.

1.6.2 Manfaat Secara Praktis

Penelitian ini memberikan manfaat berbagai pihak yakni guru,

sisswa, dan peneliti yaitu sebagai berikut :

a.

Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan khususnya oleh guru
di SD Muhammadiyah kebagusan dalam mengoptimalkan
pembelajaran  berdiferensiasi dalam  proses pembelajaran
matematika.
Bagi peserta didik

Hasil penelitian ini dapat membantu membangun semangat
belajar peserta didik dikarenakan peserta didik belajar sesuai dengan
bakat dan minat mereka masing-masing
Bagi peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman bagi
peneliti tentang problematika pembelajaran berdiferensiasi pada
mata pelajaran matematika sehingga mendapatkan solusi untuk
menjadi bekal untuk menjadi seorang tenaga pendidik yang

profesional.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai problematika dan solusi dalam
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Matematika kelas II SD
Muhammadiyah Kebagusan Pemalang, dapat disimpulkan bahwa
Problematika utama yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi meliputi kurangnya pemahaman guru mengenai konsep dan
strategi pembelajaran berdiferensiasi, tingkat kemampuan siswa yang beragam
sehingga menyulitkan guru dalam mengelompokkan siswa sesuai kebutuhan
belajar, kesulitan dalam mengelola kelas ketika melakukan kegiatan belajar
yang berbeda secara bersamaan, terbatasnya media pembelajaran untuk
menyampaikan materi dengan variasi yang sesuai gaya belajar siswa,
keterbatasan waktu dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi, minimnya sarana dan prasarana penunjang proses
pembelajaran.

Untuk mengatasi problematika diatas maka terdapat beberapa solusi
efektif yaitu pelaksanaan In House Training (IHT) untuk meningkatkan
pemahaman guru tentang pembelajaran berdiferensias, memperkuat
keterampilan dalam menyusun stretegi, media pembelajaran, serta menejemen
kelas, sehingga IHT mampu menjadi solusi untuk mengatasi problematika

tersebut. Selain IHT diperlukan penguatan sarana dan prasana, dan

93
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kolaborasi antar guru dan tim pengembangan sekolah agar lebih di aktifkan

lagi.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa hal yang penulis
sarankan berhubungan dengan penulisan skripsi ini, yaitu sebagai berikut :
1. Bagi Sekolah
Perlu dilakukan pelatihan lanjutan secara berkala guna memperkuat
pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi, Pengadaan dan perawatan sarana prasarana pembelajaran
perlu menjadi prioritas untuk mendukung proses belajar yang variatif, dan
Penguatan budaya kolaborasi melalui forum seperti KKG harus
dimaksimalkan untuk memperluas jaringan pembelajaran antar guru.
2. Bagi Guru
Guru diharapkan proaktif mengikuti pelatihan, Perlu dilakukan
asesmen awal guna mengidentifikasi perbedaan kemampuan siswa dan
menyesuaikan strategi pembelajaran yang tepat, dan Guru dapat membuat
media pembelajaran sederhana yang kreatif untuk menjangkau berbagai
gaya belajar meski dalam keterbatasan fasilitas.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat melakukan kajian lebih lanjut terkait efektivitas
dari masing-masing strategi pembelajaran berdiferensiasi, dan Penelitian

selanjutnya juga dapat memperluas objek kajian pada jenjang kelas yang
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berbeda atau institusi pendidikan lain guna memperoleh perbandingan yang

lebih luas.
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